BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian ini mencakup kesimpulan
umum dan kesimpulan khusus. Kesimpulan umum dan

kesimpulan khusus tersebut adalah sebagai berikut.

1. Kesimpulan Umum

Secara keseluruhan hasil penelitian sebagaimana
telah dideskripsikan dan dibahas pada Bab IV, mendukung
dan memperkaya teori-teori yang dikaji dalam Bab II. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa manajemen pelatihan karyawan,
baik yang menyangkut perencanaan {planning),
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating),
maupun pengendalian (controling) di Bank Permata Cabang
Bandung pasca kebijakan merger lima bank telah dapat
berjalan dengan lancar dan baik, sesuai dengan teori dan
konsep manajemen. Meskipun demikian, jika ditinjau dari
beberapa fungsi manajemen masih diwarnai berbagai

kelemahan yang memerlukan perbaikan - perbaikan.
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Kelemahan tersebut terutama dalam penetapan waktu
pelatihan yang terlalu singkat, sehingga belum mampu
menghasilkan perbaikan yang berkesinambungan. Dalam
pelaksanaan pelatihan, peserta pelatihan karyawan
dikelompokkan ke dalam empat kelompok sebagai berikut:
kelompok Customer Service, kelompok Teller, kelompok

Back Office, dan kelompok Supervisor.

2. Kesimpulan Khusus

Mengacu pada masalah dan tujuan khusus penelitian
sebagaimana dikemukakan dalam bab pertama, secara

khusus dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

Pertama, perencanaan pelatihan karyawan di Bank
Permata Cabang Bandung diawali dengan melakukan
identifikasi kebutuhan pelatihan, penyusunan rancang
bangun/disain pelatihan dan penyusunan buku pedoman
pelatihan. Identifikasi kebutuhan pelatihan sasaranya tidak
dilakukan secara langsung kepada calon peserta tetapi pada
para pimpinan lembaga. Penyusunan desain pelatihan dan
penyusunan buku pedoman  pelatihan seluruhnya
ditentukan oleh pengelola program pelatihan, sedangkan

fasilitator/pelatih dan pengguna pelatihan (calon peserta)
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tidak dilibatkan secara langsung. Komponen- komponen
dalam desain pelatihan yang disusun sudah mencakup hal-
hal pokok yang seharusnya (sesuai dengan teori}, yakni
pengembangan tujuan, pengembangan struktur program,
pemilihan dan penetapan peserta, penetapan pelatih atau
fasilitator, penentuan waktu pelatihan, pemilihan metode,
dan pengembangan alat evaluasi. Pemilihan metode yang
digunakan telah disesuaikan dengan tujuan, karakteristik
peserta pelatihan, materi dan lingkungan belajar, sehingga
mampu membangkitkan motivasi peserta pelatihan untuk

belajar.

Kedua, pengorganisasian pelatihan karyawan di Bank
Permata  Cabang Bandung sudah mencerminkan
karakteristik pengorganisasian yang baik, sesuai dengan
teori. Salah satu karakteristik yang dapat dilihat adalah
adanya uraian tugas yang jelas untuk setiap posisi jabatan
dari tim panitia penyelenggara, fasilitator, pendamping
fasilitator, pembimbing karya tulis penyelenggara ujian dan
uraian tugas peserta dalam proses pembelajaran yang

fleksibel.

Ketiga, pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui

serangkalan tahapan: persiapan, pelaksanaan, dan akhir
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pelaksanaan. Panitia penyelenggara dalam tahap persiapan
melakukan hal - hal yang berkaitan dengan masalah
administratif, teknis, sarana, dan prasarana serta
pemanggilan peserta. Dalam pelaksanaan pelatihan, panitia
penyelenggara dan fasilitator telah berupaya untuk
menciptakan iklim yang menyenangkan dan kondusif untuk
terjadinya kegiatan pembelajaran melalui kegiatan outbond,
menyanyi, penguatan motivasi, permainan-permainan, dan
bertukar pengalaman. Upaya pencapaian tujuan untuk
setiap kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh panitia
penyelenggara dan sebagian besar fasilitator menunjukkan
adanya kesungguhan. Hal ini dapat dilihat dari diberikannya
kesempatan bagi peserta untuk melibatkan diri secara aktif
dalam pencapaian tujuan untuk setiap kegiatan
pembelajaran, meskipun materi pelatihan dalam bentuk
makalah diberikan pada saat atau setelah berakhirnya
kegiatan pelatihan. Kemudian dalam hal penggunaan
metode, fasilitator telah berupaya menerapkan pendekatan
dan metode yang tepat, dengan mengkolaborasikan antara
pendekatan penyampaian informasi (ceramah), metode
pemecahan masalah {tanya jawab, diskusi, curah pendapat)
dan metode penugasan (pembuatan makalah individu dan

kelompok). Pendekatan yang digunakan memadukan antara
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sungguh-sungguh menerapkan prinsip-prinsip pelatihan
yang efektif. Hal ini dilakukan dengan memberikan
kesempatan pada peserta untuk ikut berpartisipasi dalam
proses pelatihan melalui tanya jawab, curah pendapat dan
bertukar pengalaman. Dalam penentuan tujuan belajar dan
pemilihan materi, para fasilitator telah memperhatikan
minat dan kebutuhan peserta. Hal ini antara lain dilakukan

dengan diskusi.

Keempat, pengendalian pelatihan dilakukan secara
bertahap, melalui kegiatan evaluasi, dan tindak lanjut.
Evaluasi dilakukan sebelum pelaksanaan pelatihan (pra-
test), evaluasi pada saat dilaksanakan Kkegiatan pelatihan
(evaluasi proses), dan evaluasi pada kegiatan akhir
pelaksanaan (pasca-test). Di samping itu ditetapkan juga
tindak lanjut dari kegiatan pelatihan, untuk memantau
kemajuan yang dapat dicapai oleh para karyawan setelah
mengikuti kegiatan pelatihan. Evaluasi pada tahap
persiapan dilakukan oleh panitia penyelenggara terhadap
kelengkapan-kelengkapan yang mendukung pelaksanaan
pelatihan, kemampuan awal yang dimiliki oleh peserta,

sedangkan penilaian terhadap kebutuhan belajar vang
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bertujuan untuk mengetahui relevansi materi dengan
tuntutan kebutuhan peserta pelatihan tidak dilakukan.
Evaluasi pada tahap pelaksanaan atau proses pembelajaran
yang dilakukan Ipanitia penyelenggara terhadap peserta
dalam bentuk ujian tulis komprehensif bertujuan untuk
mengetahui tingkat penguasaan peserta terhadap materi-
materi yang telah diberikan, yang menurut fasilitator
sebagian besar menunjukan nilai yang cukup baik. Evaluasi
yang dilakukan fasilitator terhadap peserta dilakukan pada
saat sebelum dan akhir kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dalam bentuk lisan, presentasi makalah dan hasil
diskusi. Dari data penelitian dapat disimpulkan bahwa
hampir seluruh fasilitator dapat menjalankan tugas dengan
baik, baik berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, maupun pengendalian pelatihan. Panitia
penyelenggara juga melakukan evaluasi dalam bentuk post
test dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan akhir
yang dicapai peserta. Dalam pada itu dilakukan evaluasi
oleh peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan yang
bertujuan untuk mengetahui reaksi peserta terhadap
penyelenggaraan pelatihan. Pada umumnya, para peserta
memandang kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat bagi

peningkatan kinerja.
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B. Implikasi

Temuan hasil penelitian, yang telah dibahas dan
disimpulkan menunjukkan pentingnya manajemen pelatihan bagi
peningkatan kinerja karyawan. Berbagai temuan penelitian
tersebut mengandung beberapa implikasi sebagai berikut.

Pertama; manajemen pelatihan karyawan dapat menjadi
sumbangan yang konstruktif dalam meningkatkan
penyelenggaraan program-program pelatihan jika dilakukan secara
efektif dan efisien, baik berkaitan dengan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, maupun pengendalian.

Kedua; hasil penelitian tentang manajemen pelatihan
karyawan yang mendukung teori-teori manajemen pelatihan,
menambah koleksi dari referensi-referensi tentang manajemen
pelatihan yang telah ada. Di samping itu, dapat meningkatkan
pemahaman dan pandangan para karyawan peserta pelatihan,
dalam upaya pengembangan diri (self actualization).

Ketiga; manajemen pelatihan untuk meningkatkan kualitas
karyawan bank, perlu ditunjang oleh fasilitator pelatihan yang
memahami berbagai kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan
yang dimiliki oleh setiap bank. Pada saat ini hal tersebut belum
sepenuhnya dilakukan oleh para fasilitator, padahal pemahaman
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas

perbankan dengan cara memanfaatkan berbagai kekuatan dan
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peluang yang dimiliki, serta mencari strategi yang paling tepat
untuk mengatasi kelemahan dan tantangan yang dimiliki oleh
setiap bank.

Keempat, bagi kalangan ilmuwan memberikan pengetahuan
dan pengalaman dalam mengembangkan dan memperbaharui
konsep-konsep dan metodologi manajemen pelatihan yang realistik
dalam arti dapat diterapkan pada kondisi yang nyata, bukan

konsep-konsep yang penuh teoritik.

C. Rekomendasi

1. Rekomendasi bagi Lembaga Pelatihan

Mengingat kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa manajemen pelatihan karyawan, baik yang menyangkut
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, maupun
pengendalian telah dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
teori dan konsep manajemen; maka direkomendasikan kepada
lembaga pelatihan untuk melakukannya secara
berkesinambungan. Rekomendasi ini dikemukakan, karena
pelatihan dilakukan seolah-olah karena adanya merger lima
bank, tidak dilakukan secara rutin dan berkesinambungan.
Sehubungan dengan itu, selain para pimpinan lembaga
pengirim, peserta juga calon peserta dan pendekatan vang

dipilih perlu lebih komprehensif dengan menggunakan tidak
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hanya melalui analisis organisasi tetapi juga analisis kinerja
dan analisis kompetensi. Dalam penyusunan desain pelatihan
hendaknya dilibatkan pihak-pihak seperti: pelatih atau
fasilitator, lembaga pengirim peserta dan calon peserta. Dalam
pada itu, perlu diketahui:

a. Apakah program ©pelatihan tersebut telah dapat
meningkatkan kinerja para tenaga pelaksana
pembangunan perbankan.

b. Apakah manajemen pelatihan yang telah dilakukan
dapat meningkatkan efektifitas pelatihan.

c. Prosedur apakah yang paling tepat untuk menghasilkan
suasana atau iklim yang mendorong peserta untuk dapat
mengikuti pelatihan dengan sungguh-sungguh.

d. Strategi dan pendekatan apa yang digunakan untuk

membantu peserta dapat mencapai tujuan kepelatihan.

2. Rekomendasi Bagi Panitia Penyelenggara
Bagi para panitia penyelenggara manajemen pelatihan
karyawan di Bank Permata Cabang Bandung,

direkomendasikan hal-hal sebagai berikut.

a. Mengingat hasil penelitian yang masih menunjukkan adanya

kelemahan, terutama dalam penetapan waktu pelatihan



142

yang terlalu singkat; maka direkomendasikan kepada
panitia penyelenggara agar dapat memperhitungkan waktu
kegiatan pelatthan secara cermat dengan melihat
kemunkinan-kemungkinan resiko dan  pengalaman-

pengalaman yang telah terjadi.

. Mengingat temuan penelitian ini belum menunjukkan
adanya pengawasan dan monitoring yang rutin dan pihak
penyelenggara, maka seyogyanya koordinator
penanggungjawab bidang administrasi, penanggungjawab
bidang teknis melakukan monitoring secara rutin sehingga
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dapat diketahui
untuk dapat segera melakukan perbaikan.

. Mengingat hasil penelitian ini menunjukkan masih
seringnya materi pelatihan dalam bentuk makalah dibenkan
pada saat atau setelah berakhirnya kegiatan pelatihan,
maka disarankan agar panitia penyelenggara meningkatkan
kerjasama yang telah terbina untuk dapat melakukan
kegiatan pembelajaran secara efektif, diantaranya melalui
penyediaan bahan belajar sebelum kegiatan pembelajaran

dilaksanakan.



3. Rekomendasi Bagi Penelitian Lebih Lanjut \\ - eTERILY ¢,

Sehubungan dengan adanya keterbatasan-keterbatasan
dalam penelitian ini baik dalam ruang lingkup penelitian
manajemen pelatihan maupun karena sifat penelitian yang
spesifik, maka Dberikut ini  direkomendasikan untuk
mengadakan penelitian lanjutan sebagai berikut:

a. Mengingat luas dan kompleknya permasalahan yang
berkaitan dengan manajemen pelatihan, bagi peneliti lain
direkomendasikanr untuk mengadakan penelitian yang
berfokus pada salah satu fungsi-fungsi manajemen
pelatihan, yakni perencanaan pelatihan. Hal ini mengingat
bagian yang paling menentukan dan sebagai penentu arah
dalam manajemen adalah perencanaan.

b. Untuk melihat akurasi dan objektivitas hasil penelitian
direkomendasikanr agar dilakukan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan dan analisis
data hasil penelitian untuk masalah yang sama, yakni
tentang manajemen pelatihan karyawan dengan melihat
hubungan-hubungan antar komponen vyang ada di
dalamnya.

c. Mengingat penelitian ini hanva pada upaya untuk

menggambarkan dan mengkaji tentang manajemen
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pelatihan, direkomendasikan untuk mengadakan penelitian
lanjutan tentang dampak atau pengaruh manajemen
pelatihan terhadap peningkatan kinerja perbankan secara

keseluruhan.






